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vABSTRACT
Emotional intelligence is a valuable element affecting performance and 
positive work attitude at various levels in an organization. Increasing work 
challenges in the workplace contributes to increased occupational stress levels 
experienced by an individual. There are very few studies which had focused on 
occupational stress as mediating factor. Thus, this study investigated the influence of 
emotional intelligence and occupational stress towards job satisfaction, and the 
mediating effects of occupational stress between emotional intelligence and job 
satisfaction. Stratified random sampling technique was used to select 386 secondary 
teachers in Malacca as respondents. Survey data collected were analyzed using 
Pearson correlation, multiple regression and hierarchical regression. The findings 
revealed that most of the respondents have high levels of emotional intelligence and 
job satisfaction. However, their occupational stress was at a low level. There are 
significant relationships between emotional intelligence and job satisfaction, 
emotional intelligence and occupational stress, and occupational stress and job 
satisfaction. Besides that, (i) emotional self-awareness was found to be the predictor 
for role overload and job satisfaction, (ii) using emotions was found to be the 
predictor for role ambiguity and work-family conflict, (iii) understanding emotions 
was found to be the predictor for work-family conflict, (iv) emotional self­
management was found to be the predictor for role ambiguity, and (v) emotional 
management of others was found to be the predictor for role ambiguity and job 
satisfaction. In addition, role ambiguity and role overload were found to be 
predictors of job satisfaction. Furthermore, role ambiguity as a partial mediator has 
an impact on the relationship between emotional intelligence and job satisfaction 
among teachers. The findings of the study have shown that teachers who are aware of 
emotional intelligence and occupational stress skills are able to understand, maintain 
and enhance their job satisfaction. This study could be used by the Ministry of 
Education to plan effective strategies to increase the level of emotional intelligence 
and reduce the level of occupational stress among teachers.
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ABSTRAK
Kecerdasan emosi merupakan elemen penting dalam mempengaruhi prestasi 
dan sikap kerja yang positif di pelbagai peringkat dalam sesebuah organisasi. 
Cabaran kerja yang semakin meningkat di tempat kerja menyumbang kepada 
peningkatan tahap tekanan pekerjaan yang dialami oleh seseorang individu. Terdapat 
kurang kajian yang memberi tumpuan kepada tekanan pekerjaan sebagai faktor 
pengantara. Oleh itu, kajian ini menyelidiki pengaruh kecerdasan emosi dan tekanan 
pekerjaan terhadap kepuasan kerja, dan kesan pengantara tekanan pekerjaan antara 
kecerdasan emosi dengan kepuasan kerja. Teknik persampelan rawak berstrata 
digunakan untuk memilih 386 orang guru sekolah menengah di Melaka sebagai 
responden. Data kajian yang dikumpul telah dianalisis menggunakan korelasi 
Pearson, regresi berganda dan regresi berhierarki. Dapatan kajian menunjukkan 
bahawa kebanyakan responden mempunyai kecerdasan emosi dan kepuasan kerja 
yang tinggi. Walau bagaimanapun, tekanan pekerjaan mereka berada pada tahap 
yang rendah. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan 
kepuasan kerja, kecerdasan emosi dengan tekanan pekerjaan dan tekanan pekerjaan 
dengan kepuasan kerja. Selain itu, (i) emosi kesedaran diri didapati menjadi peramal 
kepada bebanan peranan dan kepuasan kerja, (ii) penggunaan emosi didapati menjadi 
peramal kepada kekaburan peranan dan konflik kerja-keluarga, (iii) pemahaman 
emosi didapati menjadi peramal kepada konflik kerja-keluarga, (iv) pengurusan 
emosi diri didapati menjadi peramal kepada kekaburan peranan, (v) dan pengurusan 
emosi orang lain didapati menjadi peramal kepada kekaburan peranan dan kepuasan 
kerja. Sebagai tambahan, kekaburan peranan dan bebanan peranan didapati menjadi 
peramal kepada kepuasan kerja. Tambahan pula, kekaburan peranan sebagai separa 
pengantara mempunyai kesan ke atas hubungan antara kecerdasan emosi dengan 
kepuasan kerja dalam kalangan guru. Dapatan kajian ini menunjukkan bahawa guru 
yang mempunyai kesedaran terhadap kecerdasan emosi dan kemahiran tekanan 
pekerjaan dapat memahami, mengekalkan dan meningkatkan tahap kepuasan kerja 
mereka. Kajian ini boleh digunakan oleh Kementerian Pendidikan untuk merancang 
strategi yang berkesan bagi meningkatkan tahap kecerdasan emosi dan 
mengurangkan tahap tekanan pekerjaan dalam kalangan guru.
